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ABSTRAK 

 
Pandemi Covid-19 diawali dengan virus SARS CoV 2 yang kemudian menginfeksi manusia 

dan menyebar hampir keseluruh penjuru dunia. Data dari Provinsi Sulawesi Tengah pada 

Tanggal 16 bulan Juni tahun 2022 terkonfirmasi sebanyak 60.818 orang terinfeksi 

virus corona. Informasi terkait vaksianasi yang beredar tercampur mulai dari informasi yang 

bersifat hoax dengan informasi yang resmi dan akurat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan penerimaan informasi terkait vaksinasi covid-19 dengan sikap lansia belum 

melaksanakan vaksinasi di Wilayah Kerja  Puskesmas Dolo Kabupaten Sigi. Jenis penelitian 

ini kuantitatif dengan menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross sectional, 

jumlah sampel sebanyak 93 orang, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

non random sampling dengan pendekatan consecutive sampling. Analisis data menggunakan 

Uji Chi-Square. Hasil Penelitian menunjukkan sebagian besar responden (48,4%) memiliki 

penerimaan informasi yang baik serta memiliki sikap lansia yang menerima terkait vaksinasi. 

Hasil analisis bivariat dengan Uji Chi-Square diperoleh terdapat Hubungan Penerimaan 

Informasi Terkait Vaksinasi Covid-19 Dengan Sikap Lansia belum Melaksanakan Vaksinasi 

Di Wilayah Kerja  Puskesmas Dolo Kabupaten Sigi yaitu nilai p 0,000 < 0,05. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah ada Hubungan Penerimaan Informasi Terkait Vaksinasi Covid-19 

Dengan Sikap Lansia belum Melaksanakan Vaksinasi Di Wilayah Kerja  Puskesmas Dolo 

Kabupaten Sigi. Saran bagi masyarakat agar dapat mempertahankan dan mendorong lansia 

agar melaksanakan vaksinasi covid 19.  

 

Kata Kunci: Informasi, Sikap Lansia, Vaksinasi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 diawali dengan virus SARS CoV 2 yang kemudian 

menginfeksi manusia dan menyebar hampir keseluruh penjuru dunia. Orang 

tua berisiko tinggi terpapar Covid-19 dan harus melakukan yang terbaik 

untuk mencegahnya, seperti mendapatkan vaksin Covid-19. Mengingat 

sebagian besar pasien Covid-19 yang meninggal adalah mereka yang tidak 

divaksinasi, lanjut usia, dan mereka yang memiliki penyakit penyerta, maka 

diperlukan percepatan vaksinasi primer dan booster. Dengan dukungan 

organisasi internasional, negara-negara telah melakukan upaya penahanan 

besar-besaran, tetapi tampaknya dunia masih menghadapi dampak pandemi 

dengan segala cara akibatnya
1
.  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) Maret 2020 telah menyatakan 

dunia darurat global akibat virus, sebuah fenomena luar biasa di dunia abad 

ke-21 yang mungkin pada skala yang sama dengan perang dunia II, sejak 2 

Maret 2020, sebanyak 90.308 orang terinfeksi virus corona baru, 3.087 orang 

meninggal, dan 45.726 orang sembuh.Terhitung tanggal sampai tanggal 22 

Desember 2021 jumlah kasus Covid-19  di dunia 275.233.892 kasus 

konfirmasi, 5.364.996, kasus meninggal dan  1,9%, angka kematian. Ditengah 

tingginya kasus Covid-19 WHO menganjurkan untuk  memberikan vaksin 

kepada masyarakat
2
. 

Vaksin tersebut saat ini dalam lima proses pertama, tentunya uji klinis 

masih berlangsung, dan kita perlu menunggu hasilnya, baik dari segi khasiat 

maupun keamanannya. Kedua, menjalin komunikasi yang baik dan 

berkesinambungan dengan masyarakat agar masyarakat memiliki informasi 

dan penerimaan yang benar tentang penggunaan vaksin Covid-19 ini. Hal 

ketiga adalah persiapan yang detail untuk pendistribusian vaksin ke jutaan 
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orang di daerah terpencil, dan hal keempat adalah menjamin keberadaan 

vaksin itu sendiri, jika terbukti secara ilmiah. Kelima, mengupayakan 

pengakuan internasional, termasuk dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
1
. 

Dalam kasus Indonesia sendiri, pemerintah telah mulai mengeluarkan 

status darurat bencana terkait pandemi virus pada tanggal 29 Februari 2020 

selama total 91 hari, dan pemerintah telah mengambil langkah-langkah untuk 

mengatasi situasi luar biasa ini, salah satunya adalah Sosialisasi melalui 

kampanye jarak sosial. Hitung tanggal hingga saat ini22 Desember 2021 

jumlah kasus konfirmasi sebanyak 4.261.072 kasus, kasus sembuh 4.112.292 

(96,5%) kasus meninggal 144.034 (3,4%) dan kasus aktif sebanyak 4.829 

kasus (0,1%)
3
. 

Masalah virus corona pada Indonesia telah berlangsung selama enam 

bulan sejak diumumkan pertama kali oleh Presiden Jokowi di dua Maret 2020 

silam. sampai saat ini, masalah penyebaran virus yang pertama kali diklaim 

menyebar pada Wuhan, China tersebut belum membagikan akan berhenti. 

Virus Corona varian Delta (B.1.617.2) merupakan mutasi dari virus Covid-19 

yg selama ini mewabah (SARS-CoV.dua B.1.617). Varian Delta pertama kali 

ditemukan pada India pada Oktober 2020, waktu awal negeri itu dilanda 

gelombang ke 2 pandemi. Kasus pertama omicron ini terdeteksi pada seorang 

petugas kebersihan berinisial N yang bekerja di RSDC Wisma Atlet 

Kemayoran, Jakarta. Kementerian Kesehatan telah mendeteksi seorang pasien 

terkonfirmasi Omicron di lepas 15 Desember 2020 serta sudah dikonfirmasi 

pulang dari GISAID bahwa memang data ini data sequencing Omicron. 

Tahun 2022 sasaran vaksin Covid-19 untuk lansia sebanyak 29,3 juta orang 

dan cakupan vaksin Covid-19 dosis satu sebanyak 73,89%, dosis dua 

sebanyak 50,38%
3
. 

Berdasarkan data dari Provinsi Sulawesi Tengah pada Tanggal 16 bulan 

Juni tahun 2022 terkonfirmasi sebanyak 60.818 orang terinfeksi virus corona, 

1.726 orang meninggal dunia dan pasien yang telah sembuh sebanyak 59.083 

orang. Tahun 2022 sasaran vaksin Covid-19 untuk lansia sebanyak 

21.553.118 orang dengan cakupan dosis satu sebanyak 16.923.188 orang, 

dosis 2 sebanyak 12.941.960 orang dan dosis 3 sebanyak 2.029.748 orang
4
.  
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Data Dinas Kesehatan Kabupaten Sigi, tahun 2022 jumlah sasaran 

vaksinasi Covid-19 untuk lansia sebanyak 17.032 orang, dengan cakupan 

dosis 1 sebanyak 8117 orang (47,6%) dan dosis 2 sebanyak 2690 orang 

(15,7%). Data Puskesmas Dolo, sampai tahun 2022 masyarakat yang terpapar 

Covid-19 sebanyak 285 orang dan yang meninggal sebanyak 13 orang. 

Jumlah sasaran untuk imunisasi lansia sebanyak 1631 orang, dengan cakupan 

dosis 1 sebanyak 340 orang (20,8%) dan dosis 2 sebanyak 43 orang (2,6%)
5
.  

Dewasa  ini  dunia menerapkan  protokol  kesehatan  sebagai modal 

utama  mengerem  perluasan  pandemik,  khususnya  karena  belum ada obat  

yang benar-benar  ampuh  dan juga  vaksin masih  ditunggu. Untuk obat  

maka banyak penelitian yang dilakukan,  dan WHO bahkan  melakukan  

“Solidarity  Trial” yang melibatkan puluhan  negara (termasuk Indonesia) 

untuk kemudian memberi  rekomendasi tentang obat  penyakit ini.  Kini  juga  

sedang dibahas tentang  “Solidarity Trial”  untuk  vaksin dengan  berbagai 

dampak dan kompleksitasnya
1
. 

Ditengah perjuangan dunia melawan Covid-19, banyak beredar 

informasi-informasi yang salah terkait dengan vaksin Covid-19. Informasi 

salah dan misinformasi terlihat sepele dan tanpa konsekuensi. Informasi yang 

keliru dapat menyebabkan kebingungan, kecemasan, dan bahkan 

kematian.Informasi yang beredar tercampur mulai dari informasi yang 

bersifat hoax dengan informasi yang resmi dan akurat. Keadaan ini memicu 

kecemasan dari berbagai kalangan bahkan menjadi reaktif dan negatif dengan 

banyaknya melakukan hal yang merugikan seperti menimbun alat kesehatan. 

Situasi ini semakin memicu munculnya persoalan kesehatan jiwa. Munculnya 

kabar yang memaparkan Covid-19 sebagai penyebab kematian yang tinggi 

akhirnya membuat masyarakat mengalami kecemasan yang meningkat. 

Kecemasan akan kematian bila dirasakan secara berlebihan memicu 

munculnya kondisi emosional antara lain neurotisma, depresi, dan gangguan 

psikosomatis. Hampir setiap negara di dunia berjuang menghadapi informasi 

palsu dan berita hoaks atau yang disebut sebagai “Infodemic”.Covid-

19 menyebar ke seluruh dunia dengan sangat cepat. Sementara, pengetahuan 

ilmiah tentangnya tertinggal
3
. 
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Hasil penelitian Putri
6
, sebagian besar responden sudah mengetahui 

program, manfaat dan tujuan vaksinasi Covid-19. Kesediaan divaksin 

mencapai angka 81,2%, namun 48,1% responden menyatakan diri khawatir 

untuk divaksin.Informasi yang akurat dan terpercaya dapat membantu 

individu merencanakan tindakan yang tepat meskipun situasi tampak rentan 

dengan media laporan dan media sosial, serta memberikan informasi yang 

akurat dan terkini bagi profesional perawatan kesehatan untuk memandu 

praktik klinis.Sebuah studi sebelumnya telah menyarankan bahwa ada tiga 

jenis utama keraguan vaksin yaitu masalah keamanan vaksin, kekhawatiran 

efektivitas vaksin; dan kepercayaan pada otoritas kesehatan masyarakat atau 

figur otoritas lainnya.  Di antaranya, kami fokus pada masalah keamanan dan 

kemauan untuk memvaksinasi. 

Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di lapangan pada tanggal 

12 Februari 2022, hasil wawancara peneliti terhadap 10 lansia, sebanyak 5 

lansia yang mengatakan masih takut dilakukan vaksinasi karna mereka sering 

mendengar informasi bahwa efek vaksin sampai bisa membuat orang 

meninggal. Hasil waancara peneliti dengan dokter penanggung jawab vaksin 

Covid-19  di Puskesmas Dolo, bahwa beberapa kondisi yang tidak bisa di 

vaksin adalah ketika masyarakat mengalami sesak, alergi berat, hipertensi 

berat yang tidak terkontrol, penyakit autoimun (lupus), sindrom steven 

jhonson.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“hubungan penerimaan informasi terkait vaksinasi covid-19 dengan sikap 

lansiabelum melaksanakan vaksinasi diWilayah Kerja  Puskesmas Dolo 

KabupatenSigi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan 

penerimaan informasi terkait vaksinasi covid-19 dengan sikap lansiabelum 

melaksanakan vaksinasi di Wilayah Kerja  Puskesmas Dolo KabupatenSigi.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah telah diuraikan hubungan 

penerimaan informasi terkait vaksinasi covid-19 dengan sikap lansiabelum 

melaksanakan vaksinasi di Wilayah Kerja  Puskesmas Dolo 

KabupatenSigi. 

2. Tujuan Khusus  

a. Telah diidentifikasi penerimaan informasi terkait vaksinasi covid-19 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dolo KabupatenSigi 

b. Telah diidentifikasi sikap lansia yang belum melaksanakan vaksinasi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Dolo Kabupaten Sigi 

c. Telah dibutikan hubungan penerimaan informasi terkait vaksinasi 

covid-19 dengan sikap lansia yang belum melaksanakan vaksinasi di 

Wilayah Kerja  Puskesmas Dolo Kabupaten Sigi 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Memberikan informasi pada mahasiswa tentang kondisi masyarakat, 

khususnya penerimaan informasi terkait vaksinasi covid- 19 dengan sikap 

lansiabelum melaksanakan vaksinasi. 

2. Bagi Masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

vaksinasi bagi lansia serta manfaat yang diperoleh setelah mendapatkan 

vaksinasi Covid-19. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti  

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Puskesmas 

Sigitentang kepuasan pasien dengan mutu pelayanan keperawatan di era 

pandemi Covid-19. 
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